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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
dengan September 2017 di Balai Latihan Kerja Wonojati 
Kecamatan Singosari, Malang Jawa Timur. 
 
3.2 Alat dan Bahan 
Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan untuk penelitian  
ini adalah sebagai berikut: 
1. Alat pengering berbasis efek rumah kaca  
2. Moisture meter : untuk mengukur kadar air 
3. Termokopel : untuk mengukur suhu  
4. Hygrometer : untuk mengukur kelembaban  
5. Anemometer : untuk mengukur kecepatan aliran udara 
6. Timbangan digital : untuk mengukur massa awal dan 
akhir gabah 
7. Stopwatch : untuk mengukur waktu pengeringan  
8. Wadah : untuk menampung gabah  
9. Spatula : untuk membolak balikkan gabah 
10. Terpal : untuk alas pengeringan gabah manual dibawah 
 terik matahari secara langsung 
11. Gabah : sebagai sampel penelitian 
12. Batu alor hitam : untuk menyimpan panas pada ruang 
kolektor dan ruang pengering 
 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
melakukan pengukuran terhadap suhu, kelembaban, kecepatan 
aliran udara, kadar air, waktu untuk mengetahui berapa lama 
pengeringan yang dibutuhkan untuk mencapai kadar air akhir  
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gabah 14% serta perhitungan konsumsi energi dan efisiensi 
pengeringan.  Penelitian ini  terdapat 2 perlakuan, yaitu: 
1. Pengeringan gabah menggunakan alat pengering gabah 
berbasis efek rumah kaca dengan penambahan batu 
alor hitam pada ruang kolektor dan ruang pengering 
sebagai penyimpan panas. Dilakukan pengeringan mulai 
jam 08.00 sampai kadar air mencapai 14 %. 
2. Pengeringan gabah tradisional dibawah terik matahari 
secara langsung, dilakukan pengeringan mulai jam 08.00 
sampai kadar air mencapai 14 %. 
3. Dilakukan pengeringan/penjemuran dengan ketebalan 
yang sama 5-7 cm. 
 
3.3.1 Pelaksanaan Penelitian 
Adapun urutan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan alat dan bahan, mulai dari alat pengering 
berbasis efek rumah kaca dengan penambahan batu 
alor hitam pada ruang kolektor dan ruang pengering 
sebagai penyimpan panas. serta pengeringan tradisional 
dibawah terik matahari secara langsung. Adapun bahan 
yang akan dikeringkan yaitu gabah. 
2. Setiap perlakuan menggunakan sampel sebanyak 4 kg 
gabah dengan kadar air awal 20-26 % dan dikeringkan 
hingga kadar air akhir gabah 14%. 
3. Setiap perlakuan dilakukan pengukuran suhu, 
kelembaban, kecepatan aliran udara, kadar air dan 
lamanya waktu pengeringan sebanyak 3 kali 
pengulangan. Pengukuran dilakukan setiap 1 jam sekali 
disertai dengan pemutaran 360  sebanyak 3 kali putaran 
secara manual pada ruang pengering. Pembalikan 
gabah pada ruang pengering diharapkan dapat 
membantu agar pengeringan gabah bisa merata dan 
dilakukakan  hingga kadar air akhir gabah 14%. 
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4. Setiap perlakuan dilakukan perhitungan konsumsi energi 
dan efisiensi pengeringan sebanyak 3 kali pengulangan. 



















Gambar 3.1 Diagram Alir Pengeringan Gabah 
3.4 Perlakuan Pengeringan 
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rumah kaca dengan penambahan batu alor hitam pada ruang 
kolektor dan ruang pengering sebagai penyimpan panas serta 
dilakukan pengeringan gabah tradisional dibawah terik matahari 
secara langsung. Hal ini dilakukan untuk membandingkan 
kinerja alat pengering gabah dengan pengeringan tradisional. 
 
3.4.1 Alat Pengering Gabah   
Gambar alat pengering gabah berbasis efek rumah kaca 
dengan penambahan batu alor hitam pada ruang kolektor dan 














Gambar 3.2 Alat Pengering Gabah 
 
 Keterangan: 
1. Ruang kolektor            4. Batu alor pada ruang kolektor 
2. Ruang pengering         5. Batu alor pada ruang pengering 
3. Saluran udara (Cerobong) 
Pada gambar diatas terdapat beberapa bagian dari alat 








penambahan batu alor hitam sebagai penyimpan panas, 
diantaranya yaitu: 
1. Ruang kolektor berfungsi untuk menangkap dan 
mengumpulkan panas sinar matahari yang akan 
disimpan pada batu alor hitam, kemudian di alirkan 
menuju ruang pengering. Seluruh ruang kolektor terbuat 
dari kaca dengan bagian bawah berbentuk balok dengan 
panjang 0,75m; lebar 0,43m dan tinggi 0,25m yang di 
susun batu alor hitam sebagai penyimpan panas 
sebanyak satu lapis dan bagian atas berbentuk prisma 
dengan panjang 0,75m; tinggi 0,24m dan kemiringannya 
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2. Ruang Pengering berfungsi untuk tempat pengeringan 
gabah basah dengan kadar air awal 20-26 % hingga 
kadar air akhir gabah 14%. Ruang pengering dapat 
diputar secara manual menggunakan tangan setiap 1 
jam sekali dengan pemutaran 360  sebanyak 3 kali 
putaran supaya pengeringan merata. Bagian ruang 
pengering terbuat dari kaca berbentuk silinder dengan 
panjang 0,5m dan diameter 0,25m. Selain itu pada ruang 
pengering terdapat batu alor yang berfungsi untuk 
menyimpan panas. 
3. Saluran Udara (cerobong) berfungsi untuk mengalirkan 
udara panas dari ruang kolektor menuju ruang pengering 
yang selanjutnya sisa udara pengeringan serta uap air 
dari ruang pengering dialirkan menuju lingkungan. 
Saluran udara pada alat ini terbuat dari plat yang 
berbentuk silinder dengan panjang 1,2 m dan diameter 
0,14m. Bagian saluran udara dilengkapi dengan kipas dc 
berbentuk persegi, dengan setiap sisi berukuran 0,12m; 
jumlah baling-baling 6 pcs, dan dibutuhkan tenaga 
sebesar 12 V untuk menggerakkannya. Kipas dc pada 
penelitian ini berfungsi untuk menghisap udara panas 
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yang terdapat dalam ruang kolektor untuk dialirkan 
menuju ruang pengering dan menghisap sisa udara 
pengeringan serta uap air bahan pada ruang pengering 
menuju lingkungan luar. 
 
 3.4.2 Pengeringan Tradisional 
Gambar pengeringan gabah tradisional dibawah terik 
matahari secara langsung dapat dilihat pada Gambar 3.3 
 
 
Gambar 3.3 Pengeringan Gabah Tradisional 
 
Pengeringan gabah secara tradisional dilakukan dibawah terik 
matahari secara langsung dengan ketebalan pengeringan 
gabah sama dengan ketebalan gabah yang ada pada ruang 
pengering yaitu 5-7 cm dan alas yang digunakan untuk 
pengeringan tradisional adalah terpal. Pada pengeringan 
tradisional dilakukan perlakuan yang sama seperti alat 
pengering gabah, yaitu setiap 1 jam sekali dilakukan pembalikan 
gabah 360  secara manual sebanyak 3 kali menggunakan 
spatula supaya pengeringan gabah merata.  Pengeringan 
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tradisional dilakukan selama 8 jam dengan waktu penjemuran 
mulai dari jam 08.00 sampai 16.00. 
 
3.5 Parameter Pengukuran 
Parameter pengukuran yang diamati antara lain yaitu: 
1. Suhu ( )  
     Suhu adalah ukuran derajat panas atau dinginnya suatu 
benda/zat yang dinyatakan dalam satuan C. Pada 
penelitian kali ini, pengukuran suhu dilakukakan untuk 
mengetahui suhu batu alor sebagai penyimpan panas, 
bagian-bagian alat pengering dan lingkungan.  Pengukuran 
suhu dilakukan dengan menggunakan termokopel setiap 
satu jam sekali untuk mengetahui suhu selama proses 
pengeringan hingga kadar air akhir gabah 14%. Cara 
penggunaan alat termokopel yaitu termokopel diletakkan 
pada setiap titik yang ingin diketahui suhunya dan data loger 
akan menampilkan display suhu yang terdeteksi. 
2. Kecepatan Aliran Udara (m/s) 
     Kecepatan aliran udara adalah kemampuan pembawa 
panas untuk menguapkan kandungan air pada bahan serta 
mengeluarkan uap air  yang dinyatakan dalam satuan (m/s). 
Pengukuran kecepatan aliran udara yang dilakukan pada 
penelitian kali ini meliputi bagian alat pengering dan 
lingkungan. Pengukuran kecepatan aliran udara dilakukan 
dengan menggunakan anemometer setiap satu jam sekali 
untuk mengetahui berapa kecepatan aliran udara selama 
proses pengeringan hingga kadar air akhir gabah 14%. Cara 
penggunaan alat anemometer adalah dengan meletakkan 
anemometer di dalam keluaran saluran udara dan angka 
kecepatan angin akan ditampilkan secara otomatis.  
 
3. Kelembaban (%) 
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Kelembaban adalah kandungan air didalam udara yang 
dinyatakan dalam satuan (%). Pengukuran kelembaban 
yang dilakukan pada penelitian kali ini meliputi kelembaban 
bagian alat pengering dan lingkungan. Pengukuran 
kelembaban dilakukan dengan menggunakan hygrometer 
setiap satu jam sekali untuk mengetahui berapa persen (%) 
kandung air didalam udara selama proses pengeringan 
hingga kadar air akhir gabah 14%. Cara penggunaan alat 
hygrometer adalah diletakkan pada setiap titik yang ingin 
diketahui kelembabannya ditunggu selama 30 menit dan 
secara otomatis jarum pada hygrometer akan menunjukkan 
angka bacanya.  
4. Kadar Air (%) 
     Kadar air adalah presentase kandungan air dalam suatu 
gabah yang dinyatakan dalam satuan (%) dari basis basah 
atau basis kering. Pengukuran kadar air dilakukan dengan 
menggunakan moisture meter setiap satu jam sekali hingga 
kadar air akhir gabah 14%. Cara penggunaan moisture 
meter adalah sampel gabah diletakkan pada moisture meter 
dan secara otomatis jarum pada moisture meter akan 
menunjukkan angka bacanya. 
5. Lama Pengeringan (jam) 
     Lama pengeringan adalah waktu yang dibutuhkan untuk 
menurunkan kadar air gabah yang dinyatakan dalam satuan 
(jam). Pada penelitian kali ini menggunakan stopwatch untuk 
mengetahui berapa lama pengeringan dilakukan. Cara 
penggunaan  stopwatch adalah dengan menentukan waktu 








3.6 Efisiensi Pengeringan 
Efisiensi pengeringan merupakan perbandingan antara 
jumlah panas keseluruhan yang digunakan untuk pengeringan 
dengan panas yang disuplai ke ruang pengeringan. Efisiensi 
pengeringan adalah perbandingan antara jumlah energi yang 
digunakan untuk menguapkan kandungan air pada gabah 
dengan Energi yang masuk pada proses pengeringan yaitu dari 
energi matahari. Efisiensi pengeringan biasanya dinyatakan 
dalam persen. Semakin tinggi nilai efisiensi pengeringan maka 
alat pengering tersebut semakin baik dari energi yang masuk 
pada proses pengeringan. Efisiensi dapat dihitung 
menggunakan persamaan 4, berikut ini (Sari, 2014): Qb  
.....…………………(4) 
Keterangan: 
Eff  = Effisiensi Pengeringan (%) 
Qoutput (Qb) = Energi yang digunakan (kJ) 
Qinput    (Qr) = Energi yang masuk (kJ) 
 
3.6.1 Konsumsi Energi (Qoutput) 
Untuk mengetahui energi yang dibutuhkan untuk 
mengeringkan gabah, ada dua faktor yang harus diketahui yaitu 
kalor sensibel dan kalor laten gabah. Kalor sensibel adalah kalor 
yang digunakan untuk menaikan tempratur gabah basah 
menjadi temperature gabah kering pada proses pengeringan 
terjadi perubahan fasa. Kalor sensible dapat dihitung 
menggunakan persamaan 5, berikut ini (Marliansyah, 2015) : 
 ………………………………...(5) 
Keterangan: 
Qs =  Energi untuk menaikan temperatur bahan (W) 
Cp =  Kalor jenis bahan( kJ/kg oC) 
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ΔT = Selisih temperatur bahan sebelum dan 
sesudah pengeringan   (oC) 
T =  Waktu proses pengeringan (s) 
Mb =  Massa basah bahan (kg) 
Kalor laten adalah energi yang digunakan untuk 
mengubah air pada gabah menjadi uap. Kalor laten dapat 




QL = Energi untuk mengeringkan bahan (W) 
t = Waktu proses pengeringan (s) 
mw = Massa air yang diuapkan (kg) 
LH = Panas laten bahan (kJ/kg) 
 Jadi besarnya energi yang dibutuhkan untuk 
memanaskan dan menguapkan air dalam gabah (Qb) dapat 
dihitung menggunakan persamaan 7, berikut ini: 
 Qb = Qs + QL ……………………………..……..(7) 
 
3.6.2 Qinput  
Energi input adalah energi yang masuk pada alat 
pengering gabah berbasis efek rumah kaca dengan 
penambahan batu alor hitam pada ruang kolektor dan ruang 
pengering sebagai penyimpan panas. Pada penelitian ini energi 
input yang dapat dihitung yaitu energi matahari pada ruang 
kolektor dan pada ruang pengering. Energi matahari merupakan 
sumber energi panas yang berguna untuk pengeringan selain 
itu, energi matahari juga mempunyai jumlah yang tidak terbatas 
sehingga merupakan sumber cadangan energi yang terbesar di 
bumi (Yani et all., 2009) : 
1. Energi matahari pada ruang kolektor 
Energi radiasi yang diterima pada ruang kolektor dihitung 
dengan persamaan 8, berikut ini: 
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Qrk = I x Ak.....…………………………………(8) 
Keterangan: 
Qrk = Energi Radiasi pada ruang kolektor (Watt) 
I = Intensitas radiasi matahari (Watt/m2)  
 Ak = Luas permukaan kolektor (m2) 
2. Energi matahari pada ruang pengering 
Energi radiasi yang diterima pada ruang pengering 
dihitung dengan persamaan 9, berikut ini: 
Qrp = I x Ap......………………………………(9) 
Keterangan: 
Qrp = Energi Radiasi pada ruang pengering(Watt) 
I = Intensitas radiasi matahari (Watt/m2)  
 Ap = Luas permukaan ruang pengering (m2) 
Jadi besarnya energi matahari yang masuk pada alat 
pengering gabah berbasis efek rumah kaca dengan 
penambahan batu pada ruang kolektor dan ruang pengering 
dapat dihitung menggunakan persamaan 10, berikut ini: 
Qrad = Qrk+ Qrp .......………………………………(10) 
